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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk l). rnengetahui jenis herbisida yang paling efektif
mengendalikan regenerasi gulma dan budidaya padi sawah dengan system tanpa olah tanah
(TOT), 2) mempengengaruhi pengaruh pupuk hayati dalam mempercepat penyediaan unsure
hara bagi tanaman yang akan pantau melalui penharuhnya terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi yang ditanam dengan system TOT dan 3) mengetahui interaksi antara kedua
perlakuan yang dicobakan. Penelitian menujukan bahwa jenis herbisida mempengaruhi
persentase benih berkecambah, tinggi tanamman umur 4, 8, dan 10 minggu tetapi tidak
mempengaruhi tinggi tanaman pada usia 12 minggu dan jumlah anakan total umur 12 minggu.
Pada komponen hasil jenis herbisida hanya berpengaruh pada jenis gabah per rumpun dan tidak
berpengaruh pada komponen hasil lain, seperti jumlah anakan produktif , panjang malai , jumlah
bulir padi per malai, bobot 1000 butir, bobot gabah per rumpun, dan bobot gabah per petak
efektif. Herbisida glifosat dan glifosat + Triazin, menghasilkan bobot gabah per rumpun tertinggi(
0.77g dan 0.88g) sehingga dalam penelitian ini paling efektif digunakan dalam system padi
sawah tanam benih langsung tanpa olah tanah. Herbisid oxadiason baik sendiri maupun dalam
kombinasi dengan Triazin, berpengaruh negative baik terhadap pertumbuhan maupun hasil
tanam padi sawah. Pupul hayati tidak berpengaruh pada semua variable yang diamati baik
komponen pertumbuhan maupun komponen hasil. Interaksi antara jenis herbisida dengan pupuk
hayati hanya ditemukan dengan bobot 1000 gabah. Kombinsi perlakuan yang menghasilkan
gabah kering perhektar tertinggi adalah Glifosat + Triazin + M-Bio dengan hasil (equivalen) 4,2
t/ha gabah kering giling.
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